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Abstract

Javanese mystical ricual in Natour Garuda hotel i spiritual application for
appreaching upon God. The ritval keld every Eve Tuesday Klivon has been
ruing Since 20 May 1997 wp to row, This research aimi fo give tha
understanding ethnographie analyic to word the Jovanese mystieal ritual
existence which during this modern sl dome by part of Javanese
community, Taking participant ohiervation and in-depth interview fo ihe
informant snowbatlingly held the data collection, The rerearch resuli
devoribey the Javanase mystical ritugl in Netour Garuda hotel is considered
wnique, becanse ir is gatheredly dane, in the relotively bugy place, and if
has heer packed inie the spirinal art collaboration. The rinial progessio
it xet I accordance with structure of the leathar pupped show consisting of
seven phases. The sevan phases (mviting perfarmance arls aipecis fowards
the process manunggaling kawile Gusyl, Concurving with this, either the
pyaele or the hotel manafement witl get the material vale and spivimal
ane. The material value corralate with the hatel busineis aspect, such as the
material benefit physically, While the spivimal value (s the invisible essence
spirituatly, Az seen from the aspect of funciion, the materiad valae (3 mave
supporting the hotel mission az a profi-eriented ingitetion. While the
spiritual value lend fo support the hotel vision Le. the direction iRfo Tha

sraditlonal culture development, valees, and Javanese mystical riaal
mearisg for e Supporters,
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PENDAHULUAN

Mistik kejawen adalah suatu upaya (fakw) spiritual ke arah
pendekatan diri kepada Tuhon vang dilakukan oleh sebagian
- msyarakit Jawi. Eksistensi lafu yang bernuansa bafin ini, kadang-
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kndang memang banyak mengundang pro dan kontra dari berbagai
I'-11| i satu pihak, Jong (1985:150), misalnya, berpendapat
bahwa sikap hidup Jawa vang bersifat mistik kejawen telah
lmncnm identitasnya oleh kegiatan-kegiatan modernisasi yang
bersemangat sekularistis,

Di lain pihak, Survadi AG {1993:10-] 1) menegaskan bahwa

W religi komunitas Jawa memang telah mapan dan tidak
%FFI‘I.III tergoyahkan oleh berbagai feme dan paham baru, Hal

il

senada juga dikemukakan oleh Scehardi {1989:5) bahwa kondisi
H.‘.u yang bernuansa asketisme di Jawa masih survive, meskipun

sk ini telah mengalami proses modernisasi. Kedua pendapat ini

Binang beralasan, karena sebelumnya Mulder (1985:13 1) pernal

m |. pungkapkan bahwa pelaksanaan mistik kejawen khususnya di
Voynkars  moesih tetap dipercahankan  oleh komunitas

penidukungnya,

' F‘gndupﬂl, terakhir it memberikan sinval yang sulit dibantah

enn di era modemisasi dan globalisasi ini di hotel Matour
_lﬂlih dan masih melaksanakan mistik kejawen setiap
.{I.'.‘wn. mulai pukul 21.00-24.30, thl:un mistik

ltﬂﬂdlkllzld :

vang relatif’ rar
Incivicli

Fitual mistik kejawen menurut Prawirorahardjono {1986:67) adalsh

Mistik Kejmven ai Horel Natowr Garuda (Suwardi)

dikolaborasikan dengan seni spiritual, seperti fembang macapar,
tembang dolanan, seni tari, geguritan, dan kerawitan,

Hal tersebut mengindikasikan babwa pelaksanaan mistik
kejawen di hotel Natour Garuda merupakan fenomena sosial
budaya vang menarik den unik. Oleh karena banyak pihak juga
selalu berasumsi bahwa manajemen perhotelan tentu dikelola
dengan manajemen modern vang kemungkinan besar menolak hal-
hal wang berbau mistik kejawen, ltulah sebabnya perlu diungkap
dua hal, Perfama, bagaimana aktivitas dan makna ricual mistik
kejawen dikemas dalam bentuk seni spiritual bagi pendukungnya.
Kedua, bagaimana kepaduan fungsi aktivitas mistik kejawen bagi
kebutuhan menajemen hotel dan pendukungnya.

Istilah mistik kejawen pada dasarmya merujuk pads wacana
budaya spiritual yang dianut aleh sebagian masyarakal Jawa. Yang
dimaksud dengan budaya spiritual Jawa, sebenarnya merupakan
sinkretisme antara agama Siwa, Budha, Hindu, dan lslam yang
diramu menjadi bentuk kebatinan Jawa (Hadiwidjono, 1984:7),
Dalam kaitan ini, Koentjaraningrat (1984:312) juga menyatakan
bahwa sinkretisme telah diolah dan disesuaikan dengan  adat
istiadat Jawa, kemudian dinamakan agama Jawa atau kejawen.

Tatacara yang digunakan oleh mistikawan untuk melakukan
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L) Sebwtum melakukan penghavatan risual: sesuci, dengan Cara penelitian
mencucl muka, tangan, kaki dan sebagainya, dan jika il — " ; R
memungkinken lebih utama mand terlf:ih' dahu]u.J[E} Penclitian ini memilih akiivitas mistik kejawen yang
pakalan riwal: asal bersih, rapi, dan sopan, bisa dilskukan di hotel Natour Garuda, Lokasi pelaksanaan mistik

menggunakan warna putih berjubah, (3) tempar ritual:
sembarang, di mana saja, (4) perlengkapan ritual: alas, lilin,
(5) sikap: duduk saja terus-terusan, sambil memejamban
mata, tangan bebas dan  serasi, sikap  kepala/muka
menunduk, dapat berdiri, di kursi, (6) arakh PeRghavatan:
bebas dan serasi, (7} upacara doa ritual: mengucapkan doa
dalam  hati, mengucapkan kata tertenty dengan  tujuan

membersibkan batin/menguatkan iman, mengucapkan doa
bersuara berisik/bergumam.

kejawen relatif ramal, tidak sepi, dan sakral karena di samping

petugas hotel sering kesana kemari mengurus tamu hotel, juga

banyak tamu yang lalu lalang.

Setting penelitian, meliputi dua hal yaitu, pertama aktivitas
ritual dan kedua setelah melakukan ritual. Pada sast melakukan

titual, peneliti melakukan pengamatan dan partisipasi ke dalam
ritval, yakni pada saat dilskukan ritual mistik di hotel. Adapun

aktivitas di lvar hotel, peneliti melakukan wawancara secara

1 Peneliti  jugn  menvadari  bahwa tatacara  ritual para
it kawan kadang-kadang  ditampilkan  tidak  secara nyata
[\Wantali), tetapi sering menggunakan simbal (fambang) terteniy,
I " lagi, dalam konteks budaya Jawa jelas dikenal ungkapan:
fggone  semu (orang Jawa sering menggunakan
mho| Hahkan Turner (198123 juga menyvatakan bahwa  “ghe
g 2;'?"' aggregation of symbols"  [tulah sebabnya, untuk

M i
HAL Iebih jauh makna dan fungsi di balik tindakan ritual mistik

mendalam,  Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik

snowhaliing, vaitu berdaserkan informasi informan sebelumnya

untuk  mendapatkan aferman berikutnya  sampai mendapatkan

“data jenuh” (tidak terdapat informasi baru lagi). Informan

berjumlah 23 orang yeng terdiri atas pengelola hotel bagian

premaosi dan pemasaran 4 orang, pelaku mistik 6 orang, wisatawan

B0 menak. diperhatikan B liffe-Brown yang menginap 3 orang, pendukung ritual {pengrawit, pembaca
i J“_l?l.u-ﬁ ]:ﬂdc . i .
17 R : syair spivitual, penari) 7 orang, dan penonton 3 orang.
5"'“‘: jika tindakan  tital i banyak

RiOuati mbol WS e ba Ciat 4 Pengumpulan  data  menggunakan  teknik  partisipant
imbol-simbol ritual tersebut IR e ncepthyensaw (Fontana dan Fray, 1954i363-
A66) Untuk mencapal kredibilitas data dilakukan dengan cara

N drfangulasi. P HgaIm i
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lerus-menen
pelaksani
[Ferge
ditran

pul dengan cara sedikitnya dua atau tiga kali

I Kejawen. Triangulasi dilakukan dengan cara
g aleh

informan  setelah  hasil  wawancara

ielitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif

deskripsi mendalam terhadap fenomena mistik

WeN. Dalam keitan ini diterapkan konsep analisis budaya
1 (Banton, 1973:7-8) yang disebut “model of”. “Model of"
! iya realitas fenomena sosial budaya ditafsirkan atau dipahami.
- Peneliti juga melakukan refleksi dengan informan terhadap sikap,
Ucapan, dan  tlindakan
Antersubjektif,

ritual, sehingga terjadi  penafsiran

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
wsedl Ritual

Prosesi ritual mistik kejawen di hote]l Natour Garuda
Mg betbeda dengan ritual mistik vang lain, Ritual di tempat

bl bersifat seremonial, yaitu diatur oleh mnEﬁ:m. pranatacara

..__E.EE“_ Komposisi duduk EE“_ nan titunl berjajar di
dap ke :EE.. terdiri ata ki

Mistik Kelomwan of Horel Natour Garsda fuwardi)

dibaca. ™Maskah ini

pujangga dalam sastra Jawa,

merepakan  kutipan beberapa  bait  karya

lika segala nbarampe (sarana) seperti saji-sajian telah siap,
diletakkan di dekat gomg, segeralah tradisi ritual dimulai oleh
pranatacara. Pertama-tama, sesepuh atau pimpinan ritual diberi
waktu untuk memberikan ranggap wacana (sepatab kata sambutan)
kepada peserta. Pimpinan ritual adalah Ki Yoyok Hadiwahvono,
vang selalu menvambut menggunakan batiasa Jawa ragam krama
secara singkat. Seusai sambutan, sepera memasuki ritval mistik
kejawen. Ritual mistik berjalan terus-menerus, tanpa istirahat, dan
tidak boleh ada vang menyela.

Tradisi ritwal dikemas melalui kolaborasi seni spiritual,
vaknl mengeunakan senl: kerawitan, macapat  spiritual, lagu
dalanan spiettual, fari spiriteal, dan semedi. Kolaborasi inl disusun
dalam struktur ritual mistik kejawen seperti halnya pagelaran
wayang kulit, yang dimulai dengan beberapa tahap, vaitu: gending
fetalv, jeferan, perang pagel, para-para, mufe semedi, perang
kembang, dan avak-avak pamungkas.

Secara rinei tahap-tahap pelaksanaan ritual dibagi dalam

tujuh tahapan, Tahap  pertama  (awal ritual),  didengungkan

____ﬂ..nn_.__n___ﬂm teraly atay peralon dengan lagu Hir-fir, Lagu
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biasanya ikut hanyut dalam suasana lagu, sehingga saru di arang
Ada yang menirukan pelan-pelan.
Tahap kedwa, dilanunkan secara merdu Kidung Jatimulva,
Kidung ini dianggap sakral dan merupakan “lagu wajib” vang
harus dilagukan di awal ritual, Tahap ini seperti halnya adegan
Jeferan dalam wayang kulit vakni dalam bentuk metrum macapat
Dhandhanggula. Kidung ini dilagukan oleh salah satu anggota
Larma Sk Winahye, Pembawaan lagu selaly khidmat dan tidak adg
yang berguraw. Pada saat dilagukan Kidung Jatimulya, keadaan
rtunl - menjadi + tidhem  (diam), Pendukung  mistik  kejawen
..E:n-_.rn:. merasakan, dan menghayati kedalaman makna
,._E..__E._n menunil persepsi masing-masing, Dengan cara itu, para

m _.-___E mistik kefawen mulai siap dan terbuka nadar wening-nya
ik

jernih) untuk menerima gaib.

u..n__ﬁh ketiga, dilagukan donga (doa) spiritual secara koor

hersama-sama. Doa vang dibaca berjudul Duraning Hyang

..___-_EE.__ metrum macapatl Kinarthi cengkok Subakastawa,

.h ._“_ EE:E gending oleh pengrawit, kemudian semun peluky
rﬁ___"._.. Lagu %_%E_ ini

Mistik Kefanven of Hored Natowr Garuda (Saowardl)

ditampilkan rari spirfiead. Tari spiriteal vang dibawakan adalah
rangkaian gerak mistik kejawen vang dikemas delam  seni
pertunjukan. Sebelum menari, duduk dahulu seperti sikap orang
meditasi, sambil menvalakan rarwy vang diletakkan pada sebuah
dupa (lepek kecil dari tanah liat). Setelah ratus menyvala, barulah
menari mengelilingt kepul-kepul asap rais tersebut.

Tahap kefima, peletakan fumperg di tengah-tengah arena
ritugl, Hal ini seperti halnya adegan gara-gara wavang kulit. Saat
itu, pelaky mistik langsung dan serentak melagukan svair Rangu-
Fanigr secara bersama-sama dengan mengikuti alunan gending. Jika
dalam pagelaran wavang kulit, biasanva kalau sudah memasuki
pending Rangu-rangy, langsung keluar tokoh punakawan (Petruk,
Ciareng, Bagong, dan Semar). Namun, dalam mistik kejawen,
seusai gending Hange-rangu langsung disambut dengan keluarnya
pimpinan ritual, menuju ke tengah-tengah arena. Di rengab-tengah

atau dekat twmpeng itu, pimpinan ritual langsung  memimpin

Swmeddi dengan iringan gending Wuei Rafav

Lahap keenam, macapatan spiritual dan dialog. Pada saat ini

ilakukan pembacaan teks-teks atau naskah sastea Jawa, khususnya

yang memuat spiritual Jawa. Maskah yang dibaca biasanya
| L dirl buku-buku kuna vang bermetrum tembang macapal
i setinp buku jsinya juga sering bermacam-macam hal,
i - ' by

...m
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dalam sarasehan ini, khusus diambilkan bait yang memuat mistik
kejawen,

Tiahap ketwfuh, sulukan dan gending panutep. Swiwkan yang
dilagukan adalah seluk jugas paret 9, Sufukan juga diiringi gending
beberapa gamelan saja secara pelan-pelan. Pada saat ini dilagukan
Ketawang  fhe  Pertint sccara bersama-sama dengan  iringan
gending. Penutup ritunl mistik kejawen adalah penampilan Jagu
spiritual Avak-Avak Panrungkas yang dibawakan secara bersama-
Surma. Lagu ini menandai tahap tancep kayon seperti halnya dalam
wayang kulit,

Akhir dari lagu pamungias, pelaku mistik Kejawen terus
melikukan kembul bujana, Makanan vang dikepung (dimakan)

bersama adalah fumpeny besertn ubarampe vang lain. Dengan

kan bersama ini peserta merasa lebih akrab dan simadiilur. Oleh
i, meskipun hanya sedikit dan telal kenyang sekalipun,
hereka menyempatkan diri untuk makan bersama. Setelah it bary
Bubar dengan berjabat tangan satu sama lain,

Mtk ..:_.._5 Fungsi Mistik Kejawen

Misek Keferwen di Hotel Natowr Garuda (Sswardi)

yang divakini sebagai gambaran langkah-langkah perjalanan hidup
manusia, Perjalanan hidup manusia, diibaratkan seperti tumbuhnya
fandur (tanaman padi) di sawah.

Lelagon sakral itu, menunjukkan tumbuhnya kevakinan
seseorang kepada Tuhan, Keyakinan vang tumbuh subur dan

berkembang terus dalam dirl manusia diibaratkan seperti penganten

baru. Penganten baru jelas membulubkan bimbingan dari cah

argon, yaitu para pinisepud, Begitn pula kevakinan seseorang,

sedikit demi sedikit diperlukan arahan dari pimpinan. Pimpinan

adalah pengpembala (cah angon) yang wajib menunjukkan lima
hal, seperti dilukiskan pada lima sisi blimbing. Lima hal itu dalam
keyakinan masyarakat Jawa disebut panca mava, vaitu nafsu
manusia yang terdiri atas lima macam, yaitu: amarah, aluameah,

duptak, mtmainah, dan mudlimah. Jika manusia dapat menguasai
ima nafsu ini, meskipun sebenarnya sangat licin (sulit), kelak akan
.__.__.-ﬂn_ membasuh dodor. Maksudnva akan bersih dari dosa, atau
menjadi manusia suci fmanungsa sejaii),

Patut diakui bahwa dosa-dosa manusia adalah ibarat dodat
yang telah robek di pinggirnya, karena itn untuk menjadi manusia
sampurna harus berupaya keras untuk menambal dodor. Artinya,
mumpung masih E:wnr kesempatan kesucian batin harus tetap
akan, %&E_is_ untok sebo EE_;&E

[
r i ____ rm




Jurmal Penelitian Humaniora, Vol 7, No, §, Apreii 2002: 71-94 Miztik Kefawen of Hovel Neatear Garda FSmardl)

anminggal  dengan Tuhan skan sorak hore (mendapatkan
nugeriah), berupa balasan amal perbuatan,

Upava pendekatan diri kepada Tuhan diwujudkan pula
dulam lantunan Kidung Jatimulva, Kidung ini adalah *lagu wajib™
a_-___n digunakan sebagal pembuka ritual. Melalui kidung yang
kel tersebut, pelaky mistik kejawen berkeyakinan bahwa Tuhan

AN semakin sayang kepada hambanya, Kidung Sattmulva juga berjalan lancar, jauh dari godaan ftm setan peri pravangan
m___._. percaya sebagai upaya membuka gail Tuhan. Para pelaku mistik (gangguen makhluk halus).
. e yakin bahwa Tuhan memang merahasiakan tiga hal, vaitu:
ﬁ?hﬁ_.! lova jodha, dan sely tibaning wahyu, Ketiga hal ini, oleh

Ptk mistil selalu diwiradar (disiasati) dengan cara seperti orang

Hal tersebut sejalan dengan makna kata Jatimulya vang
dulam ilmu jarwodhasod (Herusatoto, 1983:5) berasal dari kata jars
dan melya Kata jord bermakna kesefarion dan mulve bermakna
Kewnadican. Jadi, fatimdva adalah kidung untuk membuka jasining
kamulyan (kemuliaan  sejati) vang datang dari Tuhan. Melalui
kidung ini juga diharapkan mistik kejawen yang dilaksanakan

Sikap dernikian harus diwsjudkan dalam kehidupan sehari-
hari sebagai salah satu tugas hidup ‘manusia utama, Tugas hidup
Mdalah  sebuah  perfuangan hidup  manusia  vang  senantiasa
mvakramanggdingan (berputar, bergantian), Tugas mulia manusia,

Kol pintu’ menggunakan lantunan Kidung Jatimulyva.

Sebelum  dilagukan kidung, diyakini bahwa jarak Antarn
e Cireved masih tertutup oleh sebuah kelir (tabir) yang te _u_nm..“___n

.!___" Stliving bawang (sangat tipis). Kelir ini merupakan
ma (batas) antara yang kasaimata (tampak oleh mata) nn..u._____
nE_ Kelfe adalah simbol kosmalogi Jawa, vang dale
nehint Vid merupakan gambaran jagat yang kelila .__.__

i .._.__f__wp:uﬂ..ﬁ E..EE._ uﬂsg Eﬁw -Er

khususnya pelaku mistik kejawen tersimpul dalam lagu spiritual
Ninanti Swbakastawa Melalui lagu tersebut. seakan-akan pelaku
mistik kejawen hanvul dan diserukan oleh stkima sejati agar
berbuat yang terbaik yailu memaa fhaguming bawana, Tugas hidup

memavy havuning bawana adalah Jaky suci dalam kehidupan

Imasyarakat Jawa. Derajat manusia yang dapat melakukan hal ini

pertl digambarkan dalam Serar Wedatama, yakni kita diharapkan

meneontol  Panembaban  Senapatl yvang  dapat  melskukan:

Lmemang __..n%q:nm fvasing sexama”. Artinya, dapat membuat
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.}__._____ﬁ_:u (1982: 104} satriva pinandhita adalah derajat manusia
._ 8, yaitu orang yang berbudi luhur dan berilmu Linggi,

s Manusia, menurut konteks Jagu di atas adalah sebagai
dutaning Hyvang Widhi atau badal wakiling Fyvang Widhi (usan
Tuhan), Kesadaran nafas spiritual sejati ini dilagukan secara
bersama-sama dalam lirik tembang tadi dengan dilandasi tekad
bulat agar manusia mampu menjadi Khelifah ST ardhi (utusan
..ﬂ__.__._-__ di muka bumi). Mereka jtu orang YENE mampu menjaga

onisan dan keselamatan di dunia, agar hidupnva rara nii

__._.__:...-H kerta raharia (hidup yang aman tenteram dan damail atay
....._ At fayibatn warobun ghofir. Melalul perbuatan ini, pelaku

Ak kejawen akan menjadi satriva pintith ataw insan kami! dalam
.”..... I .. V._.ﬂ..

" Berbagai aspek pahit getir hidup ini, oleh pelaku mistik
wwen telih diwujudkan ke dalam benwk tari spiritual. Melalu
i spiritual, terpambar riak gelombang hidup manusia vang
SR DANYAK goncangan dan tantangan. Hal ini oleh penari

....,u..._ ._E.L__ perakan seckor banteng vang dikenal %Es

i Retaton, yakni suaty nnﬂrﬁmﬁl_ﬁ IEE cepat,
...._—E _..H'__F_u avi. Lier _,_.._ : ._.

o

ol
it perang besar dalan

Mirek Kefowen ai Hotel Natowr Garuda (Siwaral)

mampu menvelamatkan. Hanyalah satriva sejari yang diembani
(dilindungi) Semar yang akan selamat.

Munculnya gerakan Semar, diyakini oleh penari spiritual
hahwa figur Semar memang memiliki keistimewaan. Hal ini juga
dapat dinalar, karena menurut Soehardi (1996:11) dalam wawasan
kosmologi Jowa Semar merepresentasikan pengendali  nafsu
kebaikan dan kebajikan. Gerak Semar vang diwujudkan dalam
figur semedi, sungguh meredakan ketegangan-ketegangan pelaku
mistik. Gerakan kosmis ini diharapkan mampu meredakan keadaan
yang dalam unen-umen (ungkapan) bahasa Jawa dikatakan: “Ana
macan foro wcwl seka krangkeng, macan ikw macan ireng Kawan
peitih, macan galak rame kerahe, safanan ireng nanging iku macan
femenan dudu kucing', Maksudnya, ada suatu kekuatan besar,
kekuatan hitam dan putih. Keduanya sama-sama telah lepas dan

kini berada di tengah-tengah masyarakat, Gerak kekuatan itu sulit

ditkuti. Bahkan kedua kekuatan itu sama-sama kuat sehingga

kekuatan hitam jangan disepelekan, Untuk mengalahkan beluatan
Miitam bukan dengan melolosi kekuatan hitam tetapi sebaliknya,
“dengan menambah kekuatan putih,

b Munculnya gerak Semar dalam tari  spiritual  vang
menjudi penyelamat kekacauan dunia, memang relevan

an ritual E_E_Evﬂ _______LE sebuah E_n.mE._ yang mirip gara-gara
L

1___...1_-.... .?u". _.....“ﬁ.....l..r._ .‘_-____.. “.ul.-._ ._ _.. b .;1___.-...__.1_5.@.__“".._...“_1.-. a
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Syair ini merupakan gambaran sikap manusia vang wm_.u__" dapat
‘menjadi penyvelamat dunia, seperti digambarkan pada gerak Semar
‘dalam tarian %E.Ef Seorang penyvelamat acdalah berjiwa selalu
Mmamave hayuning bawana, disertai hati merasa bersyukur dan
Pasrah. Lakw pasrah dilandasi nalar wening bahwa untuk selaly
betharap  mendapatkan  berkah, dengan selalu mohon  ampun,

‘mohon kebijaksanaan, mohon kekuatan hati,

dan ketulusan agar
- mampu mberar (memberantas) anghkara murka dunia. Dengan cara

¥ ini, manusia akan senantiasa eling (ingat) selalu sujud
kepada Tuhan.

Rasa eling dan sujud sungkem itu,
diwujudkan pada

oleh pelaku mistik
eitual mistik vang disebur semed,
i semedi, selalu diiringi gending instrumentalia Mugi Rahayw,
Ing harpan sgar pelaky mistik, pihak hotel, dan bangsa
ndonesin. umumnya, diber kekuaten lahir dan batin sehingg
s hidupnya, Semed vang kurang lebih selama tiga sampai
i menil tu, pelaku lebib mengandalkan rasq pangrasa, yakni
Hlero, teriring doa spiritual unuk memohon sesuaty,
Padn saat semedi, pada umumminy _.,._._:.____.___.._”._, rini tarikan

2 tiga kali, baru bersike pa komat-

Mistik Kejawen di Hotel Natowr Garda (Swardy)

didasarkan pada psumsi hahwa badan pelaku {manusia) itu ‘kotor’,
dalam praktik ritual harus dibersihkan melalui ening {hening),
kejernihan nalar. Sikap eneng (diam}) dan ening itu dilakukan sesuaj
dengen alunan gending Mugi Rahayu yang terdengar famat-famar
{perlahan-lahan, lembut).

Sesuni dengan nama gending, Mugi Rahayu memang berisi
harapan agar hidup mendspatkan rahayu (keselamatan). Untuk
memperoleh keselamatan pelaku mistik mencoba melakukan ening
dan nong. Laku nung (merenung), dilaksanakan dengan patrap
(bentuk ritual) vang berbeda saty dengan vang lain, Ada di antara
mereka vang hanya duduk bersila, diam, merenung, memejamkan
mata, kedua tangan sedhakep di dada, dan kepala tundhuk, Pelaku
yang lain, melakukan patrap duduk bersila, sembah dj dada, diam,
memusatkan batin, dan kepala lunduk. Bahkan ada Juga yang
sekadar duduk biasa dan memejamkan mata saja.

Peda sast melakukan semedi harus menghadap ke timur,
Maksudnya, analog dengan kata rimur vang dalam hahasa Jawa
disebut weran, selanjutnya  mereka mengambil jarwadhosok

(etimologl rakyaty kata weran menjadi wiran  atau  kewiran
Apermulaan;. Jadi, arah timur adalah arah purwa {permulaan), vaitu
%19:#-:. hidup, Dalam konteks budaya Jawa arah werar ind
‘merupakan arah purwaning dumadi (asal usul hidup). Dengan cara

| en g P oKe Dimur 1ty mereka percay LU
H by o iz SN AR R L LR .

MLE T ST P
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gk makrifat, karena arshnya condang ke vertikal yaitu sengkan
paraning  dumadi, Falsafah  sangkan paraning dumadi, telah
igambatkan oleh Sastroamidjojo (1972:61-79) vang meliputi
Yungkaning dumadi, purwaning dumadi, tataraning dumadi, dan
draning dumadi, Berbagai istilah spiritual ini, oleh pelaku mistik
P _-.________.I.._ dicobalaksanakan dalam semedi.

Padn umumnya, leluhur kita setiap melakukan semedi,
umu iy memang di luar, biasanya menghadap ke timur. Timur,
Inlam bahasa Jawa wetan, berarti wiwitane urip, vang membuat
E_ Arah - timur,  juga  dimaksudkan  untuk mengingat

ipaninpun tivang agesang (petjalanan hidup), wetan: simbal

i kakang kawah berwarna kuning, selatan tempat rah berwarna
MBrah, barat tempat kakang mbarep (puser), berwarna hijau, utara
MpAL adi ari-ari berwama hitam. Arah timur beracti arah

R surya, permulaan hidup. Wetan adalah kawiran, adanya

- manusia lahic werwh padhang hawa. Wetan adalah

: ......qh.ﬂ dimadi, berarti semedi menghadap ke timur juga bahwa  fapa Akasa dan fhy Periwi vang menjodi Jantaran
patl sant kelahiran,

(perantara) manusia hidup. By Pertiwi adalah nama lain dari bumi

memberikan wejangan batin kepada satriyatama, Suasana untuk
menerima sebuah mgefome dari Sang Wiku terjadi dalam malam hari
vang hening. Tanda-tanda bahwa malam it penuh hikmah, yaitu di
bulan pumnama sidhi, bunga-bunga semerbak harum, dan bintang-
bintang berkerlipan di angkasa. Saat ini oleh Sang Wiku digunakan
untuk menurunkan banyw bening berupa ngelmu sejati kepada
sattiyatama (satriva pinilih),

Selukan ini tidak jauh berbeds dengan sufuk pedalangan
wayang kulit, ketika ada adegan satriya kepada pendeta atau resi

vang disebul adegan Bambangan dan Jefer Sintren, menjelang
pukul 00.00-03.00, Di antara wejangan vang esensial di malam jw
adalah terlukis dalam syair Ketawang fbu Pertini Syair vang
diiringi gending patet Manyura ini, merupakan isyarat telah akan
datangnya kanugrahan, Lelagon fhu pertiwi dalam konteks budava
lawa menunjukkan sikap mistis vang hakiki, /hu pertivi adalah
dipercayai sebagai jodoh dari Bapa Akasa. Pelaku mistik percaya

.__-E_q& It para pelaku Ei _Eu_n diibaratkan Selsinyn sedangkan Bapa dkave adalah langit seisinva. Bapa Akasq

dan fhw Pertiwi merupakan perwujudan  makrokasmos {fagad
gedhe) yang harus dihormati. Oleh karena fegad gedhe ini jugas
erlukls dal . dirf pelaku kejawen yang disebut mikrokosmos
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Pelaku mistik juga percaya bahwa fbu Pertiwi, dalam

;rm“._.,.urw pewayangan jugs identik dengan isteri batara Wisnu yaitu
i Sti. Dewi Sri adalah bidadari kesuburan atau rezeki dalam
Kepercayaan  masvarakal  Jawa.

Adapun  batara Wisnu  vang
menjelma ke dalam diri batara Kresna, dalam pandasngan Hindu-
Juwa adalah dews penvelamat dunia. Dengan kata lain, sikap
w..#::h&nﬂ kepada  fBu  pertivi diharapkan  akan mendapatkan

2l

kemudaban dalam mencari rezeki dan keselamatan hidup.

Don keselamatan hidup masih dilantunkan lagi dalam Apak

Pamunghay, Lagy tersebur berisi doa  pisambat {permohonan
( pasrah) dan harapan. Lagu Ayak Pamungtas, tidak jaub

tbeda dengan sebuah rayungan dan tari golek dalam pagelaran
“.:..,., tip wayang kulit. Hal ind dapat direout dari asal kata Adpak
ks, berasal dari kata ayak (diinceri, dicari wos atay intl)
amunghkas berarti akhiv. Avak Pamungkas berarti mencard inth
h-_._ sebuah ritual mistik kejawen, Kalau dalam wayang _E_
Lgolekana) inting, dalam mistik avakana (telusuri, telitl;
imt .__.. HE Ssarinya, seperti orang an:mﬂﬂa beras di tampah,
E_...E_ ?EEEE dunpa
? Ef

Misk Kejorwen di Hotel Natewr Garuda (Suward()

kepada Tuhan, Pendekatan melalui proses mistis ini disadari,
karena baginya Tuhan tetap cedhak tanpa senggolan adoh tanpa
WRREZERTH,

Pengearapan mistik kejawen di hotel Natour Garuda
ternyata digunakan untuk menarik perhatian wisatawan. Oleh
karena itu, hotel berprinsip tidak hanva menampilkan budava
modern Barat, tetapi juga budaya tradisional Jawa yang penuh
dengan simbol-simbal, uniuk menggairahkan pesona pariwisata
daeeah,

Mamun demikian, bagi pengelola hotel nilai material bukan
merupakan fokus utama, meskipun faktor bisnis memang menjadi
tjuannya, Pengelola hotel tetap merasa bangga memiliki mitra
bestari yaitu mistikawan yang mau disjak ketja sama dalam

meramaikan program-program hotel, Kalaupun dampaknya hote]
Anlu fidl house, namun hotel juga tetap berupaya agar sebagian
.ﬂ!aunmﬂn
kesejahieraan para pendukung mistik dalam aneka ragam bentuk.
» _..__._w.n. pendukung dapat mengikuti pagelaran-pagelaran dan

juga  digunakan untuk  lebih  meningkatkan

i amba seni budaya di hotel, tanpa membayar. Bahkan mereka

diberi penghargaan berupa vang pembinaan,

nilai  spiritual  terhadap  nilai  material,
ﬂt_an._u.ﬁ___- personal dan E_E__ ,_...EE

: o
(] | r 1 _-____: .__ 1 ..._..
N e

- Pominasi
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Sebagai anggota sebuah komunitas, para pendukung tampak ikhlas
membentuk proses kehidupan yang bersatu padu, Di antara anggota
Komunitas telah merasa saling membutuhkan dalam mewujudkan
penampilan mistik kejawen yang lebih akurat.

SIMPULAN

Mistik Kejawen di hotel Natour Garuda suncul sebagai
Hpaya invention of tradition”, vaitu untk mencari warna baru
- penampilan ritual di dunia perhotelan. Pelaksanaan ritual tergolong
nik; korena berbeda dengan mistik Kejawen pada UmUmnya,
Mumun demikian, esensinva tetap sama antara ritual di Natour
Giruda dengan yang dilakukan masyarakal Jawa pada umumny,
i ke arah pendekatan diri kepada Tuhan,

Hal yang menarik lagi, prosesi ritual di hotel dilakukan
lerus-menerus dengan cara mengikuti aba-aba pembawa
dan alunan gending. Ritual semacam ini merupakan tradisi
telah dikemas ke dalam kolaborasi seni spiritual seperli

¢ pagelaran wayang kulit. Penyelenggaraan mistik

LK

hotel Natour Garuda, juga memilik kepaduan secas

T

T PR
1 A i

Mistlk Kejawen &t Hovel Natowr Garuda iStwardi]
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